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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam jurnal ini mengacu pada model Library of Congress
untuk transliterasi Arab ke dalam Bahasa Inggris dan juga model transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 22 Januari 1988 untuk transliterasi bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia

| - - | = r ¢ - gh
¢ - b 3y - : . . f
o = t o = S X = q
> = th o = sh < = k
z . ] - S J . 1
C = h L2 = d . = m
4 = kh b = t 3 = n
3 = d b = Z P = w
5 = dh a = ' A = h
= = S = y

Bunyi madd: a (1)

gl

i ()

Bunyi dipotong: ay  ( gl )

Pedoman Transliterasi v



KECERDASAN EMOSIONAL GURU
DALAM MEMBINA MORALITAS PESERTA DIDIK

Muh. Habibulloh* dan Binti Maunah**

Abstact

The research in this thesis is motivated by moral aspect rather than overlooking learners, particularly
learners who are experiencing puberty, when their curiosity raging-nggebu with things that are foreign to
them. Technology is the most dominant factor in supporting their curiosity. For example, technology delivers
everything instantly, software that enables google search of all knowledge, knowledge that can be both positive
and negative. Subsequently, this fact affects the young who employ such technology improperly, especially
those who are students. The rise of the porn video that has spread in cyberspace make this negative impact
worse to those who are still studying. Thus, this situation requires teachers who are emotionally intelligent and
have good morality in order to produce reliable output. Teachers who become educators at both institutions
already have experience of EQ tests in collaboration with other universities psychiatrist. Emotional intelligence
determines our potential to learn the skills - practical skills based on five elements: self-awareness, motivation,
self-regulation, empathy and skills in developing relationships with others. This is associated with emotional
intelligence as a teacher educator, who have the ability to recognize emotions, self-control, self-motivation,
empathy and fostering hunbungan to provide a forum for students to pay more attention to their behavior.

Students will indirectly follow what the teacher do.

Keywords; Emotional Intelligence, Morality Students

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosional merupakan salah
satu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dan bisa berkembang jika dilakukan beberapa
latihan yang sifatnya kontinyu. Kecerdasan
ini akan memberikan motivasi pada diri
seseorang untuk menjadikan orang lain dapat
dipengaruhi oleh perilakunya dan melakukan
apa yang dia inginkan. Kecerdasan emosional
memberikan andil yang cukup berarti dalam
membina moral peserta didik, karena orang
yang memiliki kecerdasan emosi akan sangat
peka dengan keadaan sekitar. Khususnya dalam
instansi pendidikan dasar hingga menengah
bahwa kecerdasan emosional ini sangat berarti
dan terutama harus dimiliki oleh guru begitu
pula peserta didik.

Seperti yang telah kita ketahui Kecerdasan
emosional Merupakan konsep baru yang
dikembangkan oleh Daniel Goleman dalam

"Dosen Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, IAIN Tulungagung

“Dosen PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK),
IAIN Tulungagung

Muh. Habibulloh dan Binti Maunah, Kecerdasan Emosional Guru

karyanya pada tahun 1995 berjudul “Emotional
Intelligence”. 1a mengambil konsep kecerdasan
emosional dari psikolog Peter Salovey dari
Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire' Kecerdasan
emosiatauemotional intelligencemerujuk kepada
kemampuan mengenai perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain.”

Kecerdasan emosi menentukan potensi
kita untuk mempelajari ketrampilan -
ketrampilan praktis yang didasarkan pada
lima unsurnya: kesadaran diri, memotivasi,
pengaturan diri, empati, dan kecakapan dalam
membina hubungan dengan orang lain."Jika
dikaitkan dengan kecerdasan emosional

1Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 5.

’Daniel Goeman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak
Prestasi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 512.

’Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Terjemahan. T.
Hhermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.
411.

‘Daniel Goeman, Kecerdasan Emosi, hlm. 39.
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seorang guru yang sebagai pendidik adalah
kemampuan guru dalam mengenali emosi diri,
pengendalian diri, memotivasi diri, empati
dan membina hunbungan guna memberikan
wadah bagi para peserta didik untuk lebih
memperhatikan perilaku mereka. Secara
tidak langsung peserta didik akan mengikuti
apa yang guru lakukan. Hal ini terihat ketika
seorang guru memiliki kecerdasan berempati
yaitu keampuan seseorang untuk merasakan
apa yang dirasakan oleh orang lain.® Dan
seakan akan orang lain tertarik dengan apa
yang dilakukan guru tersebut.

Hal ini sesuai dengan ajaran Nabi
Muhammad yang diberi istilah uswatun
hasanah (contoh perilaku yang baik). Seperti
yang tertera dalam QS: Al-Ahzab Ayat 21,
sebagai berikut:

Lo » 4 ¥ e - n'{ i b . 0 ,—rnﬁs
22 OB el E5 Sl Al J oy 3 ST 57

YA 28 A0 83, SN LT A

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah”.°

Uswatun Hasanah akan terlihat ketika
seorang guru bertindak ataupun bersikap,
guru yang memiliki kecerdasan emosional.
Dari istilah kecerdasan emosional tersebut
peneliti dapat mensoroti makna yang tersirat,
yaitu adanya faktor kecerdasan emosional
yang terdiri dari lima kemampuan utama, dan
ini harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: 1).
Mengenali emosi diri; 2). Mengelola emosi; 3).
Memotivasi diri sendiri; 4). Mengenali emosi
orang lain; dan 5). Membina hubungan. ’

Semua hal tersebut memungkinkan guru
mampu meningkatkan potensi kecerdasannya
secara optimal. Dari proses belajar mengajar,
kecerdasan emosional dan intelektual

*Makmun Mubayidh, Kecerdasan Dan Kesehatan Emosional

Anak, (Jakarta: Al-Kautsar, 2006), him. 16.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an,
Alqur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an,1971), hlm. 670.

'Daniel Goleman, Emitional Intelligence, (Jakata: PT

Gramedia,2006), hlm. 44.
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memberikan andil yang dominan. dan yang
paling dominan adalah kecerdasan emosional.
Penelitian - penelitian sekarang menemukan
bahwa ketrampilan sosial dan emosiona ini
mungkin lebih penting dalam pencapaian
keberhasilan ketimbang 1Q tinggi yang diukur
berdasarkan uji standar terhadap kecerdasan
kognitif®,

Kecerdasan intelektual (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangkan
80% adalah sumbangan faktor kekuatan-
kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ),
yakni kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati,
mengatur suasana hati (mood), berempati,
serta kemampuan bekerja sama.® Dari ukuran
yang ditetapkan peneliti tersebut memberikan
kesan bahwa inti dari kedua kecerdasan
tersebut terletak pada ecerdasan emosional.

Pada umumnya  Segala  sesuatu
yang terdapat dalam masyarakat dapat
mempengaruhi perkembangan remaja, baik
seperti perilaku yang bisa dilihat langsung
oleh remaja dan yang disaksikan secara maya
melalui tayangan film, televisi, video, vision
compact disk, internet dan sebagainya. Melalui
media masa cetak dan elektronik makin sering
diberitakan berbagai fenomena kenakalan
yang melanda remaja, ada yang berbentuk
perkelaihan,  pencurian, penghancuran,
pelanggaran susila, pembangkangan terhadap
orang tua, guru, penguasa, bahkan sebagai
tindakan yang bisa menyengsarakan diri
sendiri seperi mengkonsumsi narkoba.

Berbicara mengenai remaja, Ali Rohmat
menyatakan bahwa baik di Indonesia maupun
di negara-negara lain, kenakalan remaja
bukannya menurun tetapi meningkat.
Diketahui mayoritas remaja belum secara
mendasar mengenal dan memahami prinsip
hidup. Oleh sebab itu, kepada remaja perlu
sekali diberikan binaan dan bimbingan
mengenai prinsip hidup terutama oleh orang

*Lawrwnce E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence,

him. 4.
‘Lawrwnce E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence,

hlm. 44.
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tuanya sendiri.’® Ini berdampak pada moral
mereka, dan mengarah pada hal-hal yang
bersifat negatif, misalnya berhubungan sex
pra-nikah dan bergantian pasangan.
Hubungan seksual pra-nikah dan berganti-
ganti pasangan mungkin telah menjadi trend
negatif dikalangan sebagian remaja saat
ini. Pelajar yang hamil pra-nikah, misalnya,
ternyata juga menunjukkan peningkatan dari
waktu ke waktu. Di berbagai sekolah, sering
ditemukan adanya pelajar yang mengalami
kasus semacam ini. Biasanya, mereka akan
dikeluarkan dari sekolah karena dianggap
mencemarkan nama baik sekolah. Sementara,
bagaimana nasib pendidikannya setelah
dikeluarkan sudah tidak menjadi bahan
pemikiran pihak sekolah. Ini terbukti pada
penelitin Penelitian perkumpulan keluarga
berencana indonesia (PKBI) tiap propinsi
menunjukkan bahwa 18,2% dari remaja yang
ditelititelah melakukan hubungan seksual sejak
rentang usia 15-18 tahun. Laporan kompas juga
menunjukkan bahwa 40 dari 234 atau sekitar
17% remaja Palembang telah melakukan
hubungan seks pra-nikah. Data dari mitra citra
remaja PKBI bandung menyebutkan terdapat
78 kasus kehamilan tak dikehendaki (KTD)
dari 380 kasus konsultasi seks yang ditangani.
PKBI Yogyakarta juga mencatat 772 kasus
kehamilan tak diinginkan. Penelitian Sutjipto
dari Fakultas Psikologi UGM melaporkan,
sekitar 90% remaja bali pernah melakukan
hubungan seks pra-nikah. Penelitian UNDIP
bekerjasama dengan Departemen Kesehatan
Jateng menyebutkan 10 % dari 600.000 siswa
SMU (artinya : 60.000 siswa) di Jateng pernah
melakukan hubungan seks pra-nikah."
Semakin banyaknya pelajar yang hamil
pra-nikah menunjukkan bahwa dari dimensi
moralitas, pelajar kita semakin permisif. Batas-
batasmoralitasdannormativitaskeberagamaan
semakin mencair. Faktor dominan yang
mempengaruhi terhadap perilaku mereka
adalah derasnya arus informasi dan globalisasi.

'?Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta:
Teras, 2009), him. 444-445,

"Universitas Muhamadyah Malang, diakses pada 18 juni
2013,

Muh. Habibulloh dan Binti Maunah, Kecerdasan Emosional Guru

Selain itu, rasa ingin tahu tentang seks yang
tidak disertai informasi yang benar seputar
persoalan seks juga menjadi faktor lain yang
cukup determinan.’? Perbuatan yang demikian
merupakan perbuatan yang tidak bermoral.
Pada dasarnya perbuatan bermoral adalah
perbuatan yang mengajarkan baik dan buruk
suatu perbuatan.” Dengan adanya penelitian
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor
lingkungan memberikan andil yang besar
ketika masuk dalam satu wilayah ditambah
mudahnya sumber informasi elektronik yang
beredar.

MAN 1 Tulungagung merupakan madrasah
bernuansaislami,yangmemberikanpengajaran
bersifat islami pula, lembaga ini dinaungi
oleh departemen agama dan dalam pantauan
kementerian Agama Pusat. Menurut salah
satu guru MAN 1 Tulungagung mengatakan
bahwa pada lembaga tersebut memang benar
ada pembinaan moralitas peserta didik,
ditunjang visi dan misi yang mengarah pada
moral, yaitu mewujudkan generasi Islami yang
cerdas, terampil dan berakhlakul karimabh.
Pada poin misi; melaksanakan perilaku Islami
dalam kehidupan sehari-hari.”

Di sini sudah tergambar arah yang ingin
di raih madrasah ini. sehingga memberikan
ketertarikan peneliti untuk meneliti. Dan kasus
yang mendasar dalam hal ini yaitu masih ada
siswa yang melanggar, anjuran mengharuskan
peserta didik untuk shalat jamaah shalat
dhuhur, akan tetapi ada beberapa siswa
meremehkan ini dan jarang sekali mengikuti
shalat jama’ah." Dan ada pula kasus siswi yang
hamil pra-nikah, yaitu salah satu siswi MAN 1
Tulungagung siswi kelas 11 pada tahun 2011,
akan tetapi sebelum diketahui bahwa siswi
tersebut hamil dia langsung mengajukan surat
pindah ke sekolah lain. Ketika ditelusuri siswi

“As’aril Mubhajir, llmu Pendidikan Perspektif Kontekstual
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 36-38.
“Tim Dosen Agama Islam UIN Malang, Pendidikan Agama

Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Malang: Citra Mentari,
2005), hlm. 87.

“Observasi pada tanggal 15 juni 2013

“Dokumentasi pada profil madrasah MAN 1 Tulungagung

‘“Wawancara dengan Bu Roihatul Jannah (salah satu guru
akselerasi MAN 1 Tulungagung), pada tanggal 10 maret 2013
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tersebut benar hamil.”” Ini merupakan salah
satu dari kesenjangan moral yang ada, padahal
setiap guru sudah memberikan didikan moral
yang dilakukan oleh guru yang ada di MAN 1
Tulungagung.

Dengan ini perlu diperhatikan pergaulan
mereka di luar sekolah dan kecerdasan
emosional gurulah yang seharusnya aktif dalam
menangani hal ini. kecerdasan ini dikaitkan
dengan bagaimana kemampuan guru dalam
mengendalikan emosinya yang negatif menjadi
positif begitu pula dapat mempengaruhi
moral peserta didik yang meliputi sikap siswa
terhadap guru terhadap sesama dan terhadap
tuhannya ketika beribadah.

Peneliti ingin menggali data yang ada
di MAN 1 Tulungagung karena Madrasah
ini merupakan madrasah yang memiliki
prestasi akademik cukup memuaskan.
didasarkan dengan guru yang memiliki
kecerdasan emosional yang cukup baik.
Terbukti ketika menangani kasus salah satu
siswa yang terjangkit penyakit kecanduan/
ketergantungan narkoba. Siswa kelas 11 saat
ini. dan hasilnya memuaskan, siswa tersebut
dapat meminimalisir ketergantungan tersebut
dan saat ini siswa tersebut mengaku sudah tidak
lagi menggunakan narkoba dll yang sejenis.'®
Di lain sisi pada tahun 2011, tepatnya ajaran
baru MAN 1 Tulungagung kerjasama dengan
perguruan tinggi lain untuk memberikan tes
IQ dan EQ kepada peserta didik, dan tahun
berikutnya tidak lagi kerjasama dengan
perguruan tinggi lain tapi di handel sendiri
oleh para guru MAN 1 Tulungagung, yang
ditugaskan sebagai terster IQ dan EQ. Dengan
ini nyata bahwa guru MAN 1 Tulungagung
memiliki pengalaman memberikan Test EQ,
sudah barang tentu EQ guru bisa diandalkan®
dengan demikian madrasah ini menarik untuk
diteliti.

“Wawancara dengan Bu Erna (salah satu guru yang
menjabat sebagai koordinator BP di MAN 1 Tulungagung )
pada tanggal 13 juni 2013

®Wawancara dengan Bu Erna (koordintor BP di MAN 1
Tulungagung) wawancara pada tanggal 1 juni 2013

'“Wawancara dengan salah satu Guru BP, Bu Muddah.

Pada tangga21 juni 2013

Dalam perekrutan guru di MAN 2
Tulungagung menggunakan beberapa tes, salah
satunya bersangkuta dengan EQ, begitu pula
peserta didik. Dalam penyelenggaraan tes ini
pihak sekolah bekerjasama dengan perguruan
tinggi lain, dengan ini sudah barang tentu
kualitas EQ guru di MAN 2 Tulungagung bisa
diandalkan.? dari berjumlah 70 guru yang ada
di MAN 2 Tulungagung, 80% sudah memiliki
gelar PNS, sudah jelas dalam perekrutannya
ada tes EQ, sehingga bisa dikatana memiliki EQ
cukup baik.

Adapun prestasi yang diraih peserta didik
MAN 2 Tulungagung Khususnya dalam bidang
agama sudah terbukti memuaskan,yaitujuara 1
Putra MFQ (Musabaqoh Fahmil Qur’an) porseni
tingkat MA, juara 1 putri MTQ (Musabaqoh
Tilawatil Qur’an) Porseni tingkat MA, juara
1 puisi Porseni tingkat MA, juara II dan III
olimpiade pendidikan agama islam Porseni
tingkat MA. Dengan bimbingan para guru yang
berkompeten dalam bidangnya.

Peserta didik MAN 2 Tulungagung
mendapatkan pelajaran bimbingan moral
yang diterapkan oleh guru agama dan dibantu
guru-guru lain. Yaitu bimbingan seusai shalat
jamaah dhuhur, yang tertulis dalam program
keagamaan. Setiap peserta didik dianjurkan
mengikuti ini. akan tetapi masih ada peserta
didik yang melanggar.®® Dalam kasus lain
juga masih banyak yang melanggar, padahal
moral mereka sudah terdidik, ini merupakan
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan,
karena dalam visi juga tercantumkan poin
indikator berjiwa islami, meningkatkan
penghayatan dan pengalaman ajaran Islam,
meningkatkan budaya Islami dalam kehidupan
sehari-hari, dan Berakhlag mulia terhadap
orang tua, warga madrasah serta masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, pada latar
belakang masalah dapat ditentukan fokus

2Wawancara dengan Pak Hadi Waluyo, sebagai Waka
Kesiswaan di MAN 2 Tulungagung, pada 20 juni 2013

2lWawancara dengan salah satu bagian tatib siswa, Pak
Hadi Waluyo pada tanggal 20 juni 2013
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penelitian yaitu: (1) Bagaimana guru mampu
mengenali emosi diri dalam membina moralitas
pesertadidik diMAN 1dan MAN 2 Tulungagung?
(2) Bagaimana guru mampu mengelola emosi
dalam membina moralitas peserta didik di
MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung? (3) Bagaimana
guru meningkatkan memotivasi diri dalam
membina moralitas peserta didik di MAN 1
dan MAN 2 Tulungagung ? (4) Bagaimana guru
dapat mengenali emosi peserta didik di MAN 1
dan MAN 2 Tulungagung ? (5) Bagaimana guru
dapat membina hubungan dengan baik dalam

membina moralitas peserta didik di MAN 1 dan
MAN 2 Tulungagung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari fokus
penelitian diatas adalah : (1) Untuk mengetahui
lebih dalam kemampuan guru mengenali emosi
diri dalam membina moralitas peserta didik
di MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung (2) Untuk
mengetahui kemampuan gurudalam mengelola
emosi dalam membina moralitas peserta didik
di MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung (3) Untuk
mengetahui guru dalam memotivasi diri dalam
membina moralitas peserta didik di MAN 1 dan
MAN 2 Tulungagung (4) Untuk mengetahui
guru dalam mengenali emosi peserta didik
di MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung (5) Untuk
mengetahui guru dapat membina hubungan
dengan baik dalam membina moralitas peserta
didik di MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung

Adapun hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dan manfaat
sebagai berikut: (1) Secara Teoritis; penelitian
ini akan memperkaya khazanah keilmuan
terutamayangberkaitan Kecerdasan Emosional
Guru Dalam Membina Moralitas Peserta Didik
di MAN 1 dan MAN 2 Tulungagung . Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam aspek teoritis yaitu bagi
perkembangan Pendidikan Agama Islam
yang berkaitan dengan kecerdasan emosi,
sebagai upaya menggali pendekatan, metode-
metode dalam pengembangan Pendidikan
Agama Islam melalui kecerdasan emosi guru
sehingga menjadi guru yang dapat dijadikan

Muh. Habibulloh dan Binti Maunah, Kecerdasan Emosional Guru

tuntunan peserta didik. (2) Secara Praktis.
(a) Bagi Lembaga Pendidikan: Penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
membangun maupun mempertahankan citra
positif lembaga di masa yang akan datang. (b)
Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat memperluas
khazanah  keilmuan  peneliti  tentang
Kecerdasan Emosional Guru Dalam Membina
Moralitas Peserta Didik di MAN 1 dan MAN 2
Tulungagung. (c) Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melaksanakan penelitian selanjutnya terutama
penelitian berkaitan dengan Pembiasaan
Perilaku Islami di Sekolah sehingga dapat
memperkaya temuan-temuan penelitian
baru. (d) Bagi Pembaca: Penelitian ini dapat
dijadikan gambaran tentang bagaimana

Pembiasaan Perilaku Islami di MAN 1 dan MAN
2 Tulungagung.

II. PEMBAHASAN

A. Kemampuan guru mengenali emosi diri
dalam membina moralitas peserta didik

Seperti yang telah kita ketahui bahwa
pengenalan dan pengekspresian kecerdasan
emosional guru dalam membina moralitas
peserta didik adalah cara bagaimana seorang
guru mengenalkan dan mengekspresikan
kecerdasan emosional. Dalam mengenalkan
dan mengkspresikan emosi diri Kepala
sekolah MAN 1 Tulungagung dengan selalu
membiasakan ekspresi raut wajah, senyum,
percaya diri yang bersifat tidak kaku, dan tidak
lupa pula selalu melihat kembali visi dan misi
madrasah.

Adapun visi MAN 1 Tulungagung yaitu:
“Mewujudkan generasi Islami yang cerdas,
terampil dan berakhlakul karimah”, Sedangkan
Misi MAN 1 Tulungagung: (1) Melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan efisien. (2)
Membantu peserta didik dalam mengenali dan
mengembangkan potensi diridi bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.(3) Menerapkan
disiplin tinggi dalam segala kegiatan. (4)
Melatih dan melaksanakan perilaku Islami
dalam kehidupan sehari-hari.
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